BAB IV
PENERAPAN BEBERAPA KAIDAH TAFSIR MENURUT
M. QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISHBAH
Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang penerapan beberapa kaidah
tafsir M. Quraish Shihab yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Penerapan
kaidah ini dilakukan dengan mengonfirmasikan kaidah dengan penafsiran M.
Quraish Shihab dalam kitab 7afsir al-Mishbah. Sebagaimana penjelasan penulis
pada bab awal penelitian ini bahwasannya, penulis memilih 7afsir al-Mishbah
sebagai acauan konfirmasi kaidahnya karena kitab tafsir tersebut merupakan karya
terbesar/monumental M. Quraish Shihab jika dibandingkan dengan karya-karya
tafsirnya yang lain. Adapun sistematika pada bab ini dengan menyajikan ayat-ayat
yang telah digunakan dalam kaidah dengan dibandingkan penafsiran ayat-ayat
tersebut dalam 7afSir al-Mishbah. Namun, tentunya dalam penerapan serta
konfirmasi terhadap kaidah-kaidah tafsir tersebut tidak secara keseluruhan akan
penulis paparkan dalam pembahasan berikut, penulis hanya mengambil sebagian
saja.
Berikut ini, penerapan beberapa kaidah tafsir M. Quraish Shihab yang telah
penulis jelaskan dalam bab sebelumnya:

A. Kaidah Kebahasaan®

pengetahuan tentang tatabahasa dan sastra Arab, ini sangat penting diketahui oleh mufasir.
Keharusan mengetahui ilmu bahasa ini, sebagaimana dijelaskan oleh Nasr Hamid Abu Zaid, dalam
bukunya Mathim al-Nas Dirasah Fi ‘Ulim al-Qur’an, dalam buku tersebut penulis menjelaskan
bahwasannya, ilmu yang harus diketahui terlebih dahulu oleh mufasir berawal dari ilmu tentang
bentuk-bentuk morfologis dan semantikannya, kemudian hubungan kata-kata dan petandannya,
dan salanjutnya ilmu tentang proses perubahannya. Kesemuannya itu menurut Nashr, sebagai ilmu
yang berkaitan dengan kosakata. Setelah itu harus mengkaji kaidah-kaidah nahwu dan [’rab.
Termasuk dalam ilmu-ilmu bahasa yang harus diketahui oleh mufasir adalah ilmu-ilmu balaghah
dengan tiga pembagiannya, yaitu ma’ani, bayan, dan badi’. Nashr juga, menambahkan dengan
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1. Dalam aspek kebahasaan di dalam al-Qur’an terdapat istilah kalimah isim.
Pengetahuan tentang kalimah isim ini dapat dilihat dari aspek tatabahasa
Arab yang dikandung oleh al-Qur’an. Dalam kaidahnya M. Quraish
Shihab menjelaskan bahwasannya kalimah isim mempunyai dua bentuk,
yaitu: Muzakkarimaskulin dan muannas/feminim, keduanya memiliki
pengganti yang ditunjuk dengan jenisnya masing-masing. Namun
ketentuan demikian tidak selamanya, hal ini karena dalam al-Qur’an
ditemukan kata secara majazi berbentuk feminim namun ia ditunjuk
sebagai bentuk maskulin. Contoh penggunaan bentuk maskulin untuk

menunjuk feminim adalah Fir| 131‘ “ah, QS. al-An’am, [6]: 78;
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“Ketika dia (/brahim) melihat matahari terbit dia berkata: * ini Tuhanku.
Ini lebih besar (daripada bulan),”

Dalam kaidahnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya,

Nabi Ibrahim as. menggunakan kata 4aza menunjuk matahari,® padahal

matahari merupakan mu’annas majazi yang selayaknya menggunakan

hazihi, hal ini dinilai, M. Quraish Shihab dengan merujuk pendapat al-

mengetahui ilmu-ilmu tersebut, maka pembaca akan mampu menyingkap makna teks, sekaligus ia
beralih tingkatan yang semula pembaca menjadi penafsir. Lebih jauh lihat, Nasr Hamid Abu Zaid,
Mathum al-Nas Dirasah Fi "Ulum al-Qur’an (Tekstualitas al-Qur’an), terj. Khoiron Nahdliyyin,
(Yogyakarta: LKis, 2002), h. 299-300.

’Kata haza dinilai oleh al-Maraght sebagai, penekanan (mubalaghah) terhadap pemberitaan
untuk mereka yang tidak beriman,dan sebagai hujah bagi mereka., lihat, Ahmad Mustafa al-
Maragi, Tafsir al-Maraghi, Vol. V11, (Mesir: al-Babi al-Halabi, 1946), h. 171.
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Biga’i (1406-1480 M), yang menjelaskan bahwasannya Tuhan Yang Maha
Kuasa tidak menggambar sifatnya sebagai wujud yang lemah. Wujud yang
lemah tersebut secara umum identik dengan feminim.*> Berbeda dengan
maskulin, maka ketika menunjuk matahari yang dipercaya oleh
masyarakat Nabi Ibrahim as. Sebagai Tuhan, maka gambaran tersebut
ditampilkan dalam bentuk lafaz yang menujuk maskulin. Demikian
penjelasan M. Quraish Shihab dalam kaidah tafsirnya.”

Adapun penafsiran ayat di atas dalam Kitab 7afsir al-Mishbah

sebagai berikut:
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“Ketika dia (/brahim) melihat matahari terbit dia berkata: “inilah Tuhanku.
Ini yang lebih besar (daripada bulan),”

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat ini dengan mengutip berbagai

pendapat, yang mana pembahasan yang diuraikannya berkutat pada

penggunaan kata tunjuk Aaza (ini), yang digunakan menunjuk Muzakkar,

(maskulin/jantan) padahal yang ditunjuknya adalah matahari yang dalam

*Dalam tafsir Nazm al-Durar, al-Biqa’i menjelaskan bahwasannya kata haza merupakan
isyarat pemberitaan tentang sesuatu yang agung dan menjauhkan dari salah sangka, serta sebagai
penunjuk bahwasannya muannas tidak pantas untuk sifat Tuhan yang agung., Ibrahim Bin ‘Umar
al-Biqa’i, Nazm al-Durar, Vol. 1, (t.tp: Maugqi’ al-Tafsir, t.th), h. 73.

*M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 46.
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bahasa Arab dinilai sebagai muannas (feminim/betina) sehingga
seharusnya yang digunakan adalah Aazihi.’

M. Quraish Shihab menjeleskan pendapat yang mengatakan
bahwasnnya, penggunaan kata tunjuk sebagaimana di atas, ini sejalan
dengan bahasa masyarakat Nabi Ibrahim as. yang tidak mengenal bentuk
muzakkar (maskulin) dan muannas (feminin). Ada lagi, yang berpendapat
bahwa masyarakat Nabi Ibrahim as. meyakini bahwa matahari adalah
jantan yang berdampingan dengan betinanya yang bernama Anunit;
karena itu Nabi Ibrahim as. menggunakan kata yang menunjuk kepada
keyakinan mereka. Kedua pendapat di atas sulit diterima menurut M.
Quraish Shihab, ini karena kalaupun ada bahasa yang tidak mengenal
feminim dan maskulin, atau bahwa yang dimaksud keyakinan mereka
tentang matahari sepertihalnya demikian. Pendapat lain, menyatakan
bahwasannya menggunakan kata ini (penunjuk maskulin), karena sesuatu
yang dipertuhankan haruslah sesuatu yang memiliki kekuatan dan
kemuliaan, sedang ini bertolak belakang dengan betina yang tidak
demikian. Pendapat ini ditolak oleh al-Biqa’i karena dianggap sebagai bias
dari pandangan yang merendahkan perempuan.®

Selain itu, ketika ditarik dari tinjauan kebahasaan, M. Quraish
Shihab  menguraikan pendapat al-Tabataba’i yang berpendapat

bahwasannya penggunaan isyarat maskulin dapat dibenarkan ketika

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. |,
(Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 136.
6 -
Ibid.
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menunjuk pada sesuatu yang tidak jelas. Menurutnya, ini mengandung
isyarat bahwasannya ketika itu, Nabi Ibrahim as. belum mengetahui
matahari secara persis sebagaiman pengetahuan manusia pada umumnya.
Selain pendapat di atas pendapat berikutnya, menyatakan bahwasannya,
apa yang telah diuraikan pada ayat ini serupa dengan ucapan-ucapan Nabi
Ibrahim as. terhadap orang tua dan kaumnya yang menyangkut tauhid dan
penolakan syirik. Hal ini menunjukkan bahwa beliau telah hidup sebelum
itu dalam lingkungan yang berbeda dari lingkungan orang tua dan
kamunya. Beliau dinilai tidak mengetahui apa yang diketahui oleh
kelompok masyarakat tentang rincian bagian-bagian alam raya serta adat
istiadat yang berlaku dalam masyarakat.’

Pada akhir pembahasan ayat ini M. Quraish Shihab, kembali
menegaskan bahwasannya alasan yang cenderung tepat dan logis serta
sejalan dengan kaidah kebahasaan adalah pendapat yang menyatakan
bahwasannya haza walaupun menunjuk kepada matahari, karena yang
dimaksud adalah fungsinya sebagai Tuhan, maka ia ditunjuk dengan kata
tersebut. Hal ini, sebagaimana pengamatan M. Quraish Shihab,
bahwasannya al-Qur’an sering menggunakan cara yang demikian dalam
redaksi-redaksinya.?

Pendapat M. Quraish Shihab, mengenai kata 4aza sejalan dengan

pendapat yang disebutkan oleh Jamal al-Din al-Jauzi,” meski tidak secara

h. 366.

’Shihab, Kaidah..., h. 46.
8Ibid.
®Jamal al-Din al-Jauzi, Zad al-Masir F7 ‘Ilm al-T. afsir, Vol. 11, (t.tp: Muaqi’ al-Tafsir, t.th),
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langsung sama persis. Jamal al-Din al-Jauzi, dalam tafsirnya menyatakan
prtanyaan mengapa lafaz al-Samsy ditunjuk dengan Aaza#? Kenapa tidak
menyebutnya penggunaa dengan Aazihi? Untuk menjawab pertanyaan ini,
Jamal al-Din al-Jauzi menjelaskan dengan mengutip berbagai pendapat di
antaranya: Pendapat pertama dinyatakan oleh Muhammad Bin Mugqatil
penjelasan demikian karena yang ditunjuk bukan wujudnya matahari yang
nampak akan tetapi bentuk yang dikandungnya. Kedua, pendapat al-Ahfas
yang mengatakan bahwasannya, yang dikehendaki adalah yang
muncul/terbit adalah Tuhan. Ketiga, bahwasannya kata al-Samsy dimaknai
sebagai bentuk dan cahayanya. Sehingga perkataan tersebut dapat
meliputi/dapat ditunjuk dengan haza. Keempat, sesungguhnya ta’nis
(penunjuk feminim) bukan penunjuk feminim bagi matahari, akan tetapi
matahari menyerupai muzakkarimaskulin, sehingga boleh dianggap
maskulin dan tentunya dapat ditunjuk dengan lafaz haza.'’

Penulis menilai bahwasannya pendapat M. Quraish Shihab,
mengenai kata /4aza (walaupun menunjuk kepada matahari, karena yang
dimaksud adalah fungsinya sebagai Tuhan, maka ia ditunjuk dengan kata
tersebut) ini dikuatkan oleh pendapat al-Ahfas sebagaimana penjelasan di
atas oleh Jamal al-Din al-Jauzi di atas.

Hemat penulis penafsiran M. Quraish Shihab pada ayat di atas

sesuai dengan kaidah kebahasaan yang telah dirumuskan olehnya. Selain

1hid., Pendapat ini dikutakan dengan pendapat yang ada dalam buku a/-Tibyan F7 al-I’rab
al-Qur’an, penulisnya menjelaskan kata haza yang menunjuk al-Syams dengan menempatkannya
sebagai maskulin, ini karena, yang dikendaki adalah bintang ini, atau sesuatu yang terbit, atau
seseorang, atau sesuatu, atau kata al-Syams bukan feminim yang hakiki. Lihat, Abu al-Baga’ al-
‘Akburi, al-Tibyan Fi I'rab al-Qur’an, Vol. 1, (t,tp: ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.th), h. 512.
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itu, pada hal ini juga menegaskan bahwasannya tidak selamanya
penggunaan kata yang bersifat feminim secara mayjazi di dalam al-Qur’an,
selalu ditunjuk dengan penunjuk feminim. Akan tetapi, juga dapat ditunjuk
dengan kata penunjuk maskulin.™*

. Dalam aspek kebahasaan di dalam al-Qur’an dikenal dengan istilah kalam
(ucapan). Dalam menjelaskan ka/am dari sisi tinjauan sastra Arab (i/mu al-
m’ani) M. Quraish Shihab membagi kalam menjadi dua yaitu: Kalam
khabari dan kalam insya’i. Pada kalam insya’i terdapat insya’ ghair al-
Talabi, menurut M. Quraish Shihab insya’ ghair al-Talabi mencakup
beberapa pembahasan yang menjadi patokan/kaidah dalam penetapan
makna. Salah satunya tuntutan insya’ ghair al-Talabi berupa: Pertanyaan
yang menampakkan sebuah keheranan.*? Adapun contoh penerapan kaidah
tersebut sebagai berikut:

Kandungan insya’ ghair al-Talabi berisikan pertanyaan

menampakkan keheranan, seperti dalam QS. al-Bagarah [2]: 28;

) v_<_.>u ; (._<.w (,; (.fuu Gl ;._’353 Jjb./ 0455 s

-

2. 0 8
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“Bagaiamana kamu terus-menerus kafir kepada Allah, padahal Akamu
tadinya mati, kemudian Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan
kamu kemudian Dia menghidupkan kamu (kembali, kemudian kepadanNya-
lah kamu dikembalikan?”

1 ebih jelas untuk mengetahui pembahasan demikian lihat, Shihab, Kaidah..,h. 46
“Ipid., h. 65
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Dalam rumusan kaidahnya, ayat di atas dinilai mengadung pesan,
sebuah tuntutan insya’ ghair al-Talabi berupa: Pertanyaan yang
menampakkan sebuah keheranan.*®

Adapun penafsiran ayat ini, dalam Tafsir al-Mishbah M. Quraish
Shihab, menjelaskan bahwasannya ayat ini, didahului oleh ayat

sebelumnya yang menjelaskan tentang ajakan untuk menyembah kepada

Allah, dalam firmannya Allah (S5, 140" yang menyatakan

“Sembahlah Tuhan kamu” ajakan ini disusul oleh ayat di atas: Bagaimana
kamu terus menerus kafir kepada Allah. Firman Allah sebelumnya,
menyatakan di sana: “Yang telah menciptakana dan orang-orang
sebelummu,” dan firman ini berhadapan dengan firman-Nya di sini
padahal tadinya kamu mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian
kamu dimatikan dan dihidupkan oleh-Nya kembali seterusnya. Demikian
ini penjelasan yang dikutip dari Tahir Bin ‘Asyur oleh M. Quraish
Shihab.*

Selanjutnya ayat ini juga dapat dipahami bahwa setelah aneka
penjelasan dipaparkan (tentang ajakan menyembah Tuhan) akan tetapi
masih ada yang menampik ajaran iman, Allah mengajukan pertanyaan
kepada yang menampik itu dengan ayat ini, berisi kecaman dan keheranan.
Tampilan pertanyaan dalam ayat ini pun diredaksikan dengan kata

bagaimana, bukan mengapa, karena mengapa dipahami dapat dijawab

Bpid.
Y4al-Bagarah [2]: 21.
15 Shihab, Tafsir al-Mishbah...h. 136.
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dengan analitis ilmiah, sehingga mereka tidak mungkin menjawab
pertanyaan demikian karena mereka tidak menggunakan akal mereka
sehingga tidak wajar menggunakan pertanyaan demikian.*®

Mereka yang menampik ajakan ditanya dengan pertanyaan yang
dimulai dengan kata bagaimana, analisis M. Quraish Shihab menilai
bahwasannya pertanyaan demikian diajukan untuk mengetahui cara-cara
yang bersifat indrawi. Pertanyaan yang mengandung unsur kecaman dan
keheranan: Bagaiamana bisa, indra kamu yang mana menjadikan terus
menerus kafir kepada Allah, padahal tadinya kamu mati, yakni tadinya
tidak berada di dalam bumi ini kemudian Dia menghidupkan kamu di
permukaan bumi ini, kemudian Dia mematikan kamu dengan mencabut
nyawa kamu sehingga kamu meninggalkan muka bumi ini, kemudian Dia
menghidupkan kembali yakni alam barzah, kemudian kepada Dialah kamu
dikembalikan untuk dihitung amal-amal perbuatan kamu selama hidup di
dunia. Bagaimana kamu tetap kafir, padahal demikian itulah dilakukan
Allah terhadap kamu?

Penjelasan ayat ini dipenuhi dengan pertanyaan dijelasakan oleh M.
Quraish Shihab dengan pertanyaan beruntun. Adapun pertanyaan
selanjutnya untuk lebih menegaskan ayat ini sebagai berikut: Sungguh
aneh jika kamu tidak percaya kepada-Nya. Bukankah kamu semua sadar
bahwa suatu ketika kamu pernah tidak ada, lalu berada di dunia ini?

Bukankah kamu telah sekian banyak orang yang tadinya hidup dan Kini

1 pid.
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telah mati? Yang mematikan makhluk yang tadinya mereka hidup, dan
sebelum hidup mereka telah mati, yang melakukan itu adalah Allah. Jika
demikian maka, berimanlah kapada Allah, bahwa yang mematikan itu
akan menghidupkan mereka kembali, termasuk kamu sekalian, kemudian
Dia akan meminta pertanggung jawaban atas yang kamu semua lakukan.
Uraian pertanyaan pada paparan M. Quraish Shihab di atas pada akhirnya
mengandung keheranan dan ancaman.

Berdasar penjelasan di atas, penulis menggarisbawahi
bahwasannya kaidah yang diungkapkan M. Quraish Shihab sesuai dengan
penafsirannya di dalam Tafsir al-Mishbah. Persesuaian ini berada pada
salah satu rumusan dalam insya’ ghair al-Talabi berupa pertanyaan yang

isinya berupa keheranan.*’

B. Kaidah Ta’wil
1. Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab memberikan dua solusi/jalan untuk
menyelesaikan permasalahan, menyangkut pemahaman akan suatu ayat al-
Qur’an, yang maknanya bisa kabur kendati sudah jelas makna
kosakatanya. Lalu meski telah diusahakan menemukan makna tanpa pen-
ta’wil-an makna pesannya tetap tidak jelas bahkan bertentangan dengan
akidah/kepercayaan maupun logika yang lurus. Salah satu, jalan yang
dirumuskan M. Quraish Shihab untuk menyelesaikan masalah tersebut
adalah: Dengan tidak membahasnya sambil berucap; Allah a’lam

bimuradih (Allah maha mengetahui apa maksudnya), sebagaimana

Y7_ebih jelas rujuklah buku Kaidah Tafsir M. Quraish Shihab.Shihab, Kaidah ..,h. 65.
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jawaban Imam Malik Bin Anas (93-197 H) ketika ditanya makna firman

Allah, dalam QS. Taha [20]; 5; (s s<! ub}j\ le; “>")1) beliau menjawab

hawasannya pengertian kebahasaan kata demi kata dalam ayat di atas telah
jelas namun pertanyaan demikin menurut Imam Malik Bin Anas

pertanyaan demikian merupakan bid 'ah.*®

Dalam kaidah tafsirnnya, pada QS. Taha [20]; 5, M. Quraish
Shihab berpasrah dengan berucap Allah a’lam bimuradih. Dengan menukil
pendapat Imam Malik Bin Anas.

Adapun dalam Tafsir al-Mishbah ayat ini dijelaskan dengan:
S i) E A e e
Al-Rahman yang bersemayam di atas ‘Arsy

M. Quraish Shihab, menjelaskan ayat ini dengan menampilakan

banyak pendapat. Kandungan makna ayat ini, menjadi bahasan panjang

oleh para ulama. Kata (f,;;ii\) dimaknai sebagai yang maha pengasih dan

pencipta langit dan bumi, tentunya semua aturan-Nya membawa rahmat

bagi seluruh alam. Firman Allah, (5! uz",lj\ g& LS5, al-Rahman

‘ala arsy istawa, dinilai M. Quraish Shihab bahwasaannya ayat ini

Bid’ah berasal dari kata bad’a, artinya mengadakan sesuatu atau menciptakan sesuatu
yang baru tanpa contoh terlebih dahulu. Lihat, Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), h. 37.
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menegaskan tentang kepemilikan serta kewenangan Allah, serta kasih
sayang-Nya yang menyentuh semua makhluk.

Kandungan makna ayat di atas menjadi bahasan panjang oleh para
ulama. Pembahasan M. Quraish Shihab pada ayat ini sama dengan ketika
ia menafsirkan QS. al-A’raf [7]: 54,"°. la juga mengemukakan bahwa
sekian banyak ulama enggan menafsirkan ayat ini, dengan menyatakan,
“Hanya Allah yang tahu maknannya”, demikian ini sebgaiamana
ungkapan ulama-ulama salaf (Abad I-111 H).?°

Selanjutnya mengenai pembahasan kata istawa‘ pada ayat ini
merupakan kata yang di dalamanya terkandung “kaifiyyah/cara-Nya
melakuakan istawa’ tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan
menanyakannya adalah bid’ah,” pernyatan demikian sebagaimana
penjelasan M. Quraish Shihab yang mendasarkan pendapatnya pada
jawaban Imam Malik ketika ditanyakan kepadanya tentang makna istawa’.
Selain itu, ulama setelah abad Il hijriyyah, berusaha menjelaskan
maknannya dengan mengalihkan makna kata istawa’. Penggalan ayat ini
bagaikan menegaskan kekuasaan Allah swt. Dilihat dari makna dasarnya

kata ini bermakna bersemayam yang kemudian digeser pada makna

19. s 8. .5 - ea o T s g 77 ex eS0T e G1 & e Y P N 2 st sl ®
pomdlly Ay [l b iy S LU (i3 el (e R el e 5 (U el gl sl sl Al (S5 0
Gl &5 3 0 Sl ST, L gl

“Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam

enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy.” Ketika menafsirkan ayat ini, terlebih
kalimat (&;ﬂ;;j‘ o= 320 73), penjelasan kalimat ini, sama halnya ketika menjelaskan penggalan dalam
QS. al-Rahman [20]: 5, (s i‘:j‘ J& 257, pendapat yang dimunculkan pun, sama. M. Quraish
Shihab, juga mendasarkan pendapatnya, dengan merujuk kepada ulama salaf, seperti Imam Malik,
kemudian, Tabataba’i, yang juga mendasarkan pendapatnya pada al-Raghib al-Asfahani. Lihat,
Shihab, Tafsir al-Mishbah, ...vol. V1, h. 119.

2 pid.
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majazi-nya dengan arti berkuasa. Dengan demikian dapat dipahami
bahwasannya ketika mengatur dan mengendalikan alam raya, kebesaran
dan kesucian Allah terhindar dari segala sifat kekurangan dan
kemakhlukan.?*

Selain mengutip pendapat ulama salaf dan ulama generasi
berikutnya, M. Quraish Shihab, dalam menjelaskan ayat ini juga mengutip

pendapat Tabataba’i. Dengan mendasarkan pendapatnya kepada al-

Raghib al-Asfahani, yang menyatakan bahwasannya kata ( 3 ), ‘Arsy,

secara bahasa adalah tempat duduk raja/singgasana, selain itu juga dapat
dipahami sebagai kekuasaan. Asal mula kata ini pada dasarnya berarti
seuatu yang beratap. Dalam makna yang lain‘4rsy juga dapat
melambangkan sebagai tempat duduk penguasa yang mana ketinggiannya
melebihi tempat yang lain. Pada akhirnya secara tegas M. Quraish Shihab,
menegaskan bahwasannya hakikat makna kata tersebut tidak diketahui
manusia. la juga menambahkan bahwasannya ‘Arsy, juga diartikan sebagai
tempat duduk raja/singgasana, kata ini dalam keseharian selalu dikaitkan
dengan raja, lalu makna tersebut dikembangkan sehingga kekuasaan raja
pun dinami ‘Arsy. Pemilik ‘Arsy memegang kekuasaan dan kendali

pemerintahan, dan semua merujuk kepadanya.?

“Penjelasan M. Quraish Shihab, mengenai makna istawa, senada dengan pendapat yang

dijelaskan oleh Tahir Bin ‘Asyur dalam tafsirnya. Penjelasan dan pen-ta’wil-an ayat kata ini
sangat luas la, jelaskan. Selain itu, la menilai bahwasannya ayat ini tergolong mutasyabih., lebih
jelas lihat, Muahammad Tahir Bin ‘Asyur, al-Tahrir Wa al-Tanwir, Vol. XVI, (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyyah, 1984), h. 187.

22Ghihab, Tafsir al-Mishbah..., h. 273-274.
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Pada kesimpulannya, M. Quraish Shihab, kembali menegaskan
kembali penjelasan Tabataba’i setelah menjelaskan makna Arsy,
bahwasannya Allah yang duduk di kursi/Arsy yang tertinggi itu keadaan
dan pengaturan-Nya berbeda dengan makhluk dan penguasa, sebagaimana
manusia dalam kehidupan masyarakat. Manusia yang duduk di atas kursi
tidak mengetahui dan tidak juga mengatur secara rinci apa yang telah
dikuasai oleh pemilik kursi yang berada di bawahnya. Adapun Allah swt.
maka Dia mengetahui dan mengatur secara rinci apa yang ada di bawah
kekuasaannya dan pemilik kursi-kursi di bawahnya. Nah, inilah yang
dimaksud dengan pernyataan “Dia yang bersemayam di atas ‘Arsy”. Dia
pula yang menciptakan dan dia pula yang mengatur segala sesuatu.?

Kaidah pengembalian makna ayat dengan mengucapkan “Allah
a’lam  bimuradih” (Allah maha mengetahui apa maksudnya)®
sebagaimana penjelasan M. Quraish Shihab di atas, senada dengan
pendapat Nasr Hamid Abu Zaid yang melarangan sorang mufasir dalam
memahami ayat al-Qur’an hanya berdasarkan pada estimasi dan upaya
penundukan teks demi kepentingan idiologi mufasir.”® Lebih lanjut, Nasr

Hamid Abu Zaid dalam salah satu karyanya, Mathum al-Nas Dirasah Fi

Z1bid.

**Hemat penulis penyerahan makna ini menunjukkan bahwasannya seorang mufasir tidak
memaksakan penafsirannya atas ayat yang tidak diketahui secara persis maknanya sepertihalnya
ayat-ayat mutasyabihat.

»Hemat penulis ketidak bolehan memaksakan makna terhadap sesuatu yang tidak diketahui
oleh mufasir sebagai mana penjelasan Nasr ini, menunjukkan bahwasannya sepatutnya mufasir
menyerahkan maknanya kepada Allah, hal ini karena ada bagian tertentu dari klasifikasi tafsir
yang hanya diketahui oleh Allah. Dalam hal ini, penulis mengambil kesimpulan sebagaimana
penjelasan Ibnu ‘Abbas yang dikutip oleh Nasr ketika seorang penafsir harus mendasarkan makna
tafsirannya dengan data-data pendukung yang akurat serta tidak semata-mata menggunakan
estimasi belaka. Lebih jelas, lihat Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas....h. 297.
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‘Ulum al-Qur’an menjelaskan bahwasannya ta’wil yang tidak berdasarkan
tafsir adalah ditolak dan dibenci. Hal ini, disebabkan karena, istimbat
dalam ta’wil tidak hanya didasarkan pada estimasi dan upaya penundukan
teks demi kepentingan idiologi mufasir meskipun hal tersebut didukung
oleh niat baik mufasir. Istimbat (dalam menggali men-za’wil-kan), harus
didasarkan pada fakta-fakta teks pada satu sisi dan data-data bahasa pada
sisi 1ain.”® Lebih lanjut Nasr, juga yang menjelaskan bahwasannya salah
satu dari bagian Klasifikasi tafsir adalah bagian yang hanya diketahui oleh
Allah. Padangannya ini sebagaimana ia kutip dari pendapat Ibnu ¢ Abbas.”’
Dengan demikian penulis menggaris bawahi bahwasannya penjelasan Nasr
di atas merupakan pendukung dan penguat pendapat M. Quraish Shihab
ketika mengembalikan makna ayat-ayat yang mutasyabih dengan
mengucapkan Allah a’lam bimuradih (Allah maha mengetahui apa
maksudnya).

Dengan memahami penjelasan M. Quraish Shihab kaidah serta
penafsiran dalam ayat ini, penulis menggaris bawahi bahwasannya dalam
kaidah tafsir dan penerapan tafsirnya ada persesuaian. Persesuain ini
terletak pada penjelasan M. Quraish Shihab, dalam memahami ayat ini,
dengan mencantumkan pendapat ulama salaf, yang memahaminya dengan
menyatakan Allah a’lam bimuradih. MeskKipun, ia juga mengutip pendapat
ulama setelah abad ketiga hijriyyah, termasuk pendapat ulama syi’ah

Tabataba’i.

2 pid.
| pid.
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C. Kaidah Muhkam dan Mutasyabih
1. Dalam kaidahnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya, untuk
mengembalikan kesamaran/ke-mutasyabih-an, itu kepada tiga hal pokok,
salah satunya adalah mengembalikan pada lafaz/kata yang digunakan
ayat.?
Ini di contohkan sepertihalnya kata Abba () pada QS. Abasa [80]:

31;

i sy
“Buah-buahan dan rumput-rumputan ”
Dalam kaidahnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya,
dalam riwayat kata ini sulit dipahami oleh sahabat ‘Umar ra. Sehingga

beliau hanya mengambil kesimpulan umum pada ayat ini.

3

Sedang dalam, Tafsir al-Mishbah, kata (\ff) sebagaimana pendapat

yang dikutip M. Quraish Shihab dimaknai sebagai rerumputan. Meski,
demikian M. Quraish Shihab, juga menjelaskan kata di atas dengan
mengutip riwayat dari pernyataan sahabat Abu Bakar ra., dan ‘Umar bin

al-Khattab ra. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya Abu Bakar

2ghihab, Kaidah ..,h. 201.
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ketika ditanya makna kata ini, ia mengatakan “langit apa tempat saya
berlindung, bumi apa tempat saya berpijak, kalau mengucapkan
menyangkut kitab Allah sesuatu yang tidak saya ketahui.” Sedangkan,
‘Umar ra. ketika membaca ayat ini ia mengatakan, “semua ini telah kita
ketahui, tetapi apakah abban itu?” Lalu beliau mengangkat tongkat yang
dipegangnya seraya mengatakan, “inilah, (yakni upaya mencari apa yang
tidak dapat diketahui) yang merupakan pemaksaan. Tidak ada, celaan
bagimu wahai putra Ibu ‘Umar (maksutnya ia sendiri) jika tidak
mengetahui apa kata abban itu.” Lalu, ia mengatakan kepada orang
disekelilingnya, bahwasannya ikutilah apa yang telah dijelaskan kepada
kamu dari yang tercantum dalam kitab suci ini dan amalkanlah, dan apa
yang tidak kamu ketahui, maka serahkanlah kepada Tuhan.?

M. Quraish Shihab, memberi penekanan terhadap apa yang telah
dikatakan sahabat ‘Umar tersebut, sebagai bentuk usaha menafsirkan al-
Qur’an dengan tidak spekulatif. Tidak harus, bagi seseorang memaksakan
penafsiran atas apa yang tidak ia ketahui. Hemat M. Quraish Shihab,
bahwasannya hendaknya ketika tidak mengetahui penafsiran sebuah kata
untuk, menyerahkan kepada generasi berikutnya, boleh jadi mereka dapat
menjelaskannya lebih baik, dan alangkah banyaknya ucapan Allah — yang
dikemukakan oleh ulama-ulama yang lalu — yang ternyata dapat dijelaskan

kembali dengan memuaskan oleh ulama generasi sesudah mereka.

2Shihab, Tafsir al-Mishbah..., h. 72-73.
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Pada akhir pembahasana ayat ini, M. Quraish Shihab menegaskan
bahwasannya, kata atau redaksi yang tidak jelas maknannya dapat ditarik.
Yang paling penting adalah menarik makna umum yang dikandungnya.
Walaupun ayat di atas tidak jelas makna salah satu kata-katanya oleh
sementara sahabat Nabi saw., namun mereka dapat menarik kesimpulan
dari seluruh ayat-ayatnya bahwa Allah melimpahkan kepada manusia dan
hewan nikmat-Nya yang diantaranya, nikmat pangan, yang seharusnya
disyukuri. Adapun bahwasannya Abu Bakar ra. dan ‘Umar bin al-Khattab
ra. dan sekian banyak sahabat tidak mengetahuinya, dapat dimungkinkan
kata tersebut terdapat perbendaharaan bahasa Arab yang digunakan

generasi dahulu, tetapi tidak populer lagi.*°

Pada akhirnya meski, M. Quraish Shihab, memaknai kata (U\)
dengan rerumputan, hemat penulis, ia tetap konsisten terhadap
kaidahnya.®* Hal ini dapat dilihat dari salah satu hal pokok untuk
mengembalikan kesamaran/ke-mutasyabih-an, adalah mengembalikan
pada lafaz/kata yang digunakan ayat.

Selain itu, penulis menggaris bawahi bahwasannya kaidah
pengembalian kesamaran/ke-mutasyabih-an, kepada tiga hal pokok, yang
salah satunya adalah mengembalikan pada lafaz/kata yang digunakan ayat
sebagaimana pernyataan M. Quraish Shihab di atas, senada dengan

pendapat al-Zarqani dalam bukunya Manahil al-‘Irfan. Dalam buku

“lIbid.
'K onsistensi kaidahnya ini terdapat pada uraian penjelasan M. Quraish Shihab yang pada
intinya Kkata yang tidak jelas maknanya dapat ditarik pada makna umum yang dikandungnya.
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tersebut al-Zarqani, menjelaskan bahwasanya ke-mutasyabih-an kembali
kepada tiga hal, yaitu: Pertama, kembali pada lafaz saja seperti bentuk
tunggal/mufrad, bentuk susunan/murakkab. Kedua, kembali pada makna
saja, seperti peredaksian al-Qur’an menyifati Allah, keadaan hari akhir,
nikmat-nikmat surga dan ‘azab neraka. Ketiga, ke-mutasyabih-an, yang
kembali pada lafaz dan makna secara bersama-sama.’’kaidah yang
dirumuskan M. Quraish Shihab secara tidak langsung mendapat pengutan
dari pendapat al-Zarqani, sebagaimana penjelasan penulis di atas.*
Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab menilai pendapat yang mengatakan,
bahwasannya berpasrah dan mengembalikan maknannya kepada Allah
seraya berkata terhadap makna huruf-huruf sebagai pembuka ayat-ayat
tertentu seperti A/it-Lam-Mim, dengan berkata” Allah a’lam bimuradih”
(Allah maha mengetahui maksudnya), adalah pendapat yang tepat.*
Adapun, dalam T7afsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan
makna huruf-huruf sebagai pembuka ayat-ayat tertentu seperti A/if-Lam-

Mim, dalam QS. al-Bagarah [2]: 1;

Alif-Lam-Mim,

32 ‘Abdul ‘AZim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, (Bairut: Dar al-Fikr, t. th), h. 278-280.
%Hemat penulis, dalam murasyabih, M. Quraish Shihab cenderung banyak mengutip

pendapat al-Zarqani, meskipun la tidak seringkali tidak menyebutkan nama pakar yang la kutip
pendapatnya. Hal ini, dapat dilihat dengan banyaknya kesamaan dalam pendapat-pendapnya
mengenai tema ini. Selain kesamaan kaidah, kesamaan juga terdapat pada terminologi mutasyabih
dilihat dari sisi pengetahuan manusia yang dijelaskan oleh M. Quraish Shihab sama dengan
penjelasan al-Zarqani dalam bukunya Manahil al-‘Irfan. Ibid., 281-218., bandingkan, Shihab,
Kaidah..., h. 211.

%3hihab, Kaidah...,h. 216.
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Ketika menjelaskan ayat pertama dari surat al-Bagarah ini, M.
Quraish Shihab, menjelaskan bahwasannya dari dahulu hingga Kini,
ulama-ulama al-Qur’an berbeda pendapat. Mayoritas ulama abad pertama
hingga abad ketiga hiriyyah yang memahami ayat ini dengan berkata
“Hanya Allah yang mengetahui”.® Namun, setelah masa itu banyak ulama
yang menjelaskannya, termasuk memahaminya sebagai nama surah,*® atau
cara yang digunakan Allah untuk menarik perhatian pendengar tentang apa
yang akan dikemukakan ayat-ayat berikutnya. Adalagi, yang memahami
bahwasannya huruf-huruf pembuka surat-surat al-Qur’an sebagai
tantangan kepada siapapun yang meragukan al-Qur’an. Pendapat M.
Quraish Shihab demikian ini dikutakan oleh pernyataan Muhammad ‘Ali
al-Sabuni yang mendasarkan pendapatnya pada Ibnu Kasir. ‘Ali al-Sabuni
menegaskan bahwasannya huruf-huruf pembuka surat-surat tertentu

tersebut merupakan huruf yang menunjukkan kemu’jizatan al-Qur’an,

%Shihab, Tafsir al-Mishbah...,Vol. 1, h. 85.

%Termasuk pendukung pendapat ini adalah penjelasan al-Baghawi yang mengutip berbagai
pendapat tentang makna huruf-huruf alfabetis pembuka surat-surat tertentu. Dawud Bin Abi Hind
menanyakan kepada al-Sya’bi tentang rahasia huruf-huruf pembuka surat tertentu. al-Sya’bi
menegaskan kepada Dawud Bin Abi Hind untuk meninggalkan kandungan makna pada huruf-
huruf tersebut. Selain itu, para ulama sebagaimana dikutip oleh al-Baghawi, meyatakan
bahwasannya setiap huruf-huruf pembuka surat merupakan kunci pembuka nama-nama Allah swt.
Sebagaimana dikatakan oleh Ibn ‘Abbas ketika memaknai Kaf Ha Ya ‘Ain Sad (,exsS) al-Kaf

terambil dari nama Allah a/-Kafi, al-Ha’ terambil dari nama Allah Hadli, al-Ya’ terambil dari
nama Allah hakim, ‘ain terambil dari nama Allah ‘a/im, dan sad terambil dari nama Allah sadigq.
Ini berbeda ketika Ibn’Abbas menjelaskan A/if~-Lam-Mim, 1a memasrahkan maknanya kepada
Allah, dengan mengatakan ana Allah a’lamu, meskipun dalam riwayat lain al-Rabi’ Bin Anas,
menjelaskan makna A/if-Lam-Mim_dengan memaknai bahwasannya A/ff merupakan kunci nama
Allah, Lam kunci makna nama Allah a/-/atif, mim kunci nama Allah a/-Majid. Lebih jelas lihat,
Muhyi al-Sunnah al-Baghawi, Ma’alim al-Tanzil Fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 1, (t.tp: Dar al-
Tayyibah, 1997), h. 59.
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yang sekaligus berfungsi melemahkan siapapun yang hendak
mendatangkan sesuatu semisal al-Qur’an.’’

Pendapat M. Quraish Shihab bahwasannya kata A/if-Lam-Mim
difahmai sebagai cara yang digunakan Allah untuk menarik perhatian
pendengar tentang apa yang akan dikemukakan ayat-ayat berikutnya ini,
sejalan dengan pendapat Ingrid Mattson dalam bukunya The Story of the
Qur’an yang diterjemahkan dengan judul Ulumul Qur’an Zaman Kita.
Dalam buku tersebut penulisnya menyebutkan bahwasannya pendapat
yang paling menarik (arti dari huruf A/if-Lam-Mim ) adalah pendapat
yang mengatakan bahwasannya pengucapan huruf-huruf ini adalah cara
untuk menarik perhatian pendengar pada ayat-ayat berikutnya.*®

Meski M. Quraish Shihab, mengemukakan banyak pendapat,
tentang maka huruf-huruf pembuka surat dalam al-Qur’an seperti di atas,
jawaban: “Allah lebih mengetahui” masih merupakan jawaban yang
relevan hingga saat ini, meskipun menurutnya jawaban demikian tidak
memuaskan nalar manusia.>® Jawaban demikian tidak hanya ketika M.
Quraish Shihab menjelaskan A/Zif-Lam-Mim dalam surat al-Bagarah saja.

Hal ini terjadi juga terjadi pada QS. Ali ‘Imran [3]: 1, QS. al-Rum [31]:

"Muhammad AT al-Sabuni, Safwat al-Tafasir, Vol. 1, (Kairo: Dar al- Sabuni, 1997), h. 25.

% Ingrid Mattson, menambahkan pendapatnya ini dengan mengkorelasikan dengan budaya
penyair pra-Islam , yang ketika itu para penyair kadang-kadang memulai bacaan dengan cara yang
serupa (dengan ungkapan pembuka surat A/if-Lam-Mim ), cara seperti untuk menarik perhatian
orang-orang bahwasannya penyair akan memulai syairnya. Pendapat demikian ini menurutnya
diperkuat dengan kanyataan bahwa hukum tajwid mensyaratkan beberapa huruf fokal tertentu
harus dipanjangkan, mirip dengan orang yang ingin menarik perhatian orang lain. Lebih jelas lihat,
Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an (Ulumul Qur’an Zaman Kita), terj. R. Cecep Lukman
Yasin, (Jakarta: Zaman, 2013), h. 275.

Shihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. I, h. 86.
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1,% al-Sajadah [32]: 1,** dalam penjelasannya mengenai makna ayat-ayat
tersebut M. Quraish Shihab mengarahkan bagi pembaca untuk merujuk
pada pembahasan pada awal surat al-Bagarah,** sedangkan pada QS. al-
‘Angkabut [29]: 1, QS. al-Rum [30]: 1, ia menjelaskan bahwasannya
A[lif-Lam-Mim, diartikan apa adanya.**

Memasrahkan makna A/if-Lam-Mim saraya mengatakan ”Allah
a’lam bimuradih”(Allah maha mengetahui maksudnya), sebagaimana
pendapat yang dipilih M. Quraish Shihab di atas, hemat penulis
merupakan pendapat yang banyak di dukung oleh para ulama.* Di antara
ulama yang menyatakan demikian antara lain lbnu <Abbas,*al-
Qurtubi*’dan Jalaluddin al-Syuyuti,*

Pada akhirnya dengan memahami penjelasan kaidah dan
penafsiran M. Quraish Shihab penulis menggaris bawahi bahwasannya ia
konsisten atas penerapan kaidah yang telah ia rumuskan. Hal ini, dapat
dilihat dari kaidah yang ia buat dengan penafsiran yang ada dalam

tafsirnya al-Mishbah.

“bid., vol. X1, h. 109.

*!Ibid.,h. 173.

“Ibid, Vol. 1, h. 5.

“*1bid, Vol. X, h. 6.

“Ibid, Vol. X h. 436,

*Ini karena dinilai , karena huruf-huruf tersebut termasuk golongan mutasyabih Lebih jelas
lihat, Mahmud Bin Adurraman Safi, a/-Jadwal fi I'’rab al-Qur’an al-Karim, Vol. 1, (Bairut: Dar al-
Rasyid, 1998), h. 31.

46al—Baghaw_i, Ma’alim. .. h. 59.

*"Dalam hal ini al-Qurtubi mengutip pendapat al-Sya’bi, Sufyan al-Sauri, dan para ulama
Muahaddisin,Lebih jelas lihat, Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Vol. 1,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), h. 154.

*Lihat, Jalaluddin al-Mahalli, Jalaluddin al-Syuyuti, Tafsir al-Jalalain, Vol. I, (Bairut: Dar
al-Fikr, 2006), h. 8.
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D. Kaidah Majaz

1. Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya, di antara
makna-makna majaz di dalam al-Qur’an adalah menyatakan keseluruhan
dari sesuatu dengan sebagian dari bagiannya dan, a/-tadmin, Yyaitu
memaknai bagi sesuatu yang bukan maknannya sehingga bermakna ganda.
Pada makna yang pertama (menyatakan keseluruhan dari sesuatu dengan
sebagian dari bagiannya) dalam hal ini M. Quraish Shihab, mencotohkan
dengan QS. al-Bagarah [2]: 19;

soiyall o ;,E@;\ET & el 5 Jan;
“Mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga mereka akibat halilintar”
(QS. al-Bagarah [2]: 19).
Dalam kaidah tafsirnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya,
yang mereka letakkan, pada dasarnya bukan seluruh jari mereka namun
hanya ujung jari-jari mereka dan itu hanya mungkin dilakukan demikian.
Musthil jika seluruh jari diletakkan, hal ini karena lubang telinga lebih
kecil dari jari-jari.*
Sedangkan dalam Tafsir al-Misbah, ia menjelaskan makna penggalan ayat
ini dengan menyatakan, bahwasannya mereka orang munafiq yang

f

Bo o w03 . L& - Y o
dikecam oleh Allah dengan kata-kata , 4ss <ldb as clacdl 1o S

*9Shihab, Kaidah...,h. 145., M. Quraish Shihab juga menjelaskan dalam bukunya Wawasan
al-Qur’an bahwasannya dengan kaidah bahasa Arab, al-Qur’an seringkali menunjuk bagian dari
sesuatu untuk menunjuk keseluruhan bagian-bagiannya. Dan ini menunjukkan bahwasannya M.
Quraish Shihab dalam mentapkan makna pada ayat-ayat al-Qur’an tidak begitu saja lepas dari
kaidah bahasa Arab. Lihat, M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), h.
290.
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32y “Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit

disertai gelap gulita, guruh dan kilat” kemudian diteruskan dengan
penggalan ayat ini, dengan pernyataan” mereka menyumbat dengan jari-
jari mereka ke dalam telinga mereka, karena (mendengar suara) petir-
petir.

Pada penggalan ayat ini, sebenarnya mereka (orang munafiq)
menyumbat dengan ujung anak jari, tetapi di dalam al-Qur’an gambarkan
dengan menggunakan jari-jari untuk melukiskan, betapa orang munafiq
enggan mendengar dan menunjukkan kerasnya upaya yang mereka
lakukan untuk menutup pendengaran mereka masing-masing, sampai
mereka menggunakan seluruh jari-jari mereka bukan hanya satu jari
bahkan ujung jari, dan itupun mereka lakukan dengan memasukkan jari-
jari ke dalam telinga sehingga mereka mengharap tidak ada celah masuk
suara.”®

Dari penjelasan M. Quraish Shihab, dalam tafsirnya di atas, penulis
menggaris bawahi bahwasannya kaidah, makna majaz yang ia tetapkan
sesuai dengan penafsiran yang telah ia kemukakan dalam tafsirnya. Hal ini
dapat dilihat dari penerapan kaidah majaz yang menyatakan keseluruhan
dari sesuatu dengan sebagian dari bagiannya dengan memahami penafsiran
M. Quraish Shihab mengenai ayat ini pada tafsirnya al-Mishbah

sebagaimana telah penulis paparkan di atas.

SShihab, Tafsir al-Mishbah..., Vol. |, h. 115.
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Selanjutnya, pada makna mayjaz yang kedua yakni al-tadmin, yaitu
memaknai bagi sesuatu yang bukan maknannya sehingga bermakna ganda.
M. Quraish Shihab menjelaskan kaidah ini dengan menggunakan QS. al-
Nisa’ [4]: 5;

2

wro -

G2 ;»iﬁj)‘)

Dalam kaidah tafsirnya M. Quraish Shihab menjelaskan

bahwasannya umumnya kata rizq, jika dikaitkan dengan pengeluarannya,

la disusul kata min (). Tetapi ayat tersebut menggunakan £ (), yakni

fiha (\2). Ini untuk menambah makna baru bagi kata tersebut sehingga

firman Allah di atas memerintahkan untuk anak yatim, bukan dari

pengelolaan harta itu.

Sedangkan, Tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab menjelaskan

bahwasannya, penggalan ayat ini (L2 p—i ;gjl‘}) war-zukuhum fiha

redaksi penggalan ini bukan menggunakan lafaz minha akan tetapi fiha,
mengutip pendapat para pakar tafsir, M. Quraish Shihab menjelaskan
bahwasannya, kata /7ha mempunyai tujuan untuk memberi isyarat harta
hendaknya dikembangkan, modal yang ada tidak dibiarkan begitu saja
tetapi harus produktif dan menghasilkan untung. Sehingga biaya mereka

(anak yatim) yang belum mampu mengelola harta itu diambil
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keuntungan yang diambil dari modal. Kemudian lebih ditegaskan lagi
jika penggalan ayat di atas menggunakan minha Yyang berarti darinya,
maka biaya yang dimaksud dalam ayat ini diambil dari modal dan isyarat
bahwa harta harus dikembangkan tidak dapat tergambar.™

Dengan, penjelasan tersebut penulis menggaris bawahi
bahwasannya, penafsiran M. Quraish Shihab, terhadap ayat ini, sesuai
dengan kaidah yang telah ia, rumuskan. Persesuaiannya terdapat pada
penggunaan menggunakan lafaz fiha, akan tetapi bukan minha
merupakan isyarat adanya penambahan makna baru. Sehingga dalam
tafsirnya hendaknya harta anak yatim itu dikembangkan, modal yang ada
tidak dibiarkan begitu saja tetapi harus produktif dan menghasilkan
untung. Dengan demikian jelaslah bahwasannya M. Quraish Shihab,
tidak menyalahi kaidah yang telah ia buat dalam menentukan makna
majaz berupa al-tadmin, setelah dilakukan konfirmasi dalam tafsirnya
ternyata ada persesauian dengan kaidah tafsir yang telah ia buat dengan

penafsiran yang telah ia lakukan.

E. Kaidah Usul Figih

1.

Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab menyatakan bahwasannya ‘am dapat
dipersempit cakupannya sehingga hanya mencakup sebagian dari
cakupannya. Hal ini jika ada mukhasis-nyalyang menjadikannya khas.
Mukhasis tersebut bisa merupakan bagian dari rangkaian redaksi (tidak

berdiri sendiri) dan juga dapat berdiri sendiri dalam arti ditemukan pada

SiShihab, Tafsir al-Mishbah..., vol. 11, h. 349.
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ayat/hadis atau dalil dalam tempat yang lain. Selain itu, di antara bentuk
mukhasis juga dapat berupa syarat tertentu, seperti dalam QS. al- Nisa’

[4]: 12;

05 S S 0 Sl 95 6 Ui T
“Untuk kamu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
pasangan-pasangan kamu, jika mereka tidak memunyai anak”

Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab, kata “pasangan-pasangan
kamu” bersifat umum, tetapi di-takhsis oleh syarat jika mereka
mempunyai anak. Demikian yang takhsis-nya berdampingan dalam teks
yang bersifat ‘am.*

Adapun dalam Tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab, mejelaskan
bahwasannya ayat ini merupakan, lanjutan dan rincian ketentuan bagian
masing-masing ahli waris. Ahli waris, yaitu orang yang mendapat warisan,
pastilah ahli waris mempunyai hubungan dengan pewaris, yaitu orang
yang mati meninggalkan harta. Pada permulaan ayat ini, dimulai dengan
suami, hal ini karena gen suami yang menentukan jenis kelamin anak, baru
kemudian istri yang menerima benih dari anak.*

Dalam penjelasan ayat ini, yang mengandung pesan bahwasannya

bagian harta warisan yang didapat suami adalah seperdua dari harta yang

52Shihab, Kaidah...,h. 184.
3Shihab, Tafsir al-Mishbah, \ol. 11, h. 365-357.
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ditinggalkan oleh istri-istrinya. Hal tersebut jika para istri tersebut, tidak
mempunyai anak dari suaminya ataupun anak dari selain suaminya, ini.>*

Kaidah M. Quraish Shihab yang menyatakan bahwasannya ‘am
dapat dipersempit cakupannya sehingga hanya mencakup sebagian dari
cakupannya/di-takhsis, baik, mukhasis tersebut bisa merupakan bagian
dari rangkaian redaksi (tidak berdiri sendiri) dan juga dapat berdiri sendiri.
Kaidah demikian senada dengan pendapat Nasr Hamid Abu Zaid, dalam
bukunya Mathum al-Nas Dirasah Fi "Ulum al-Qur’an, ia mengatakan
bahwasannya salah satu bentuk pengertian zakhsis, adalah kata yang
menurut bentuk maknanya ‘am, tetapi hukum yang ada di dalam teks tidak
tepat diterapkan pada acuannya, bentuk takhsis seperti ini didasarkan
pada tanda-tanda bahasa yang ada di dalam teks yang bersangkutan, atau
teks-teks lain yang dimaksudkan. Jenis ini dinamakan ‘am yang di-takhsis
dan jenis inilah yang sering ada pada teks-teks hukum syari’at.”
Penjelasan Nasr Hamid Abu Zaid tersebut secara tidak langsung menjadi
penguat pendapat kaidah yang telah dirumuskan oleh M. Quraish Shihab
sebagaimana penjelasan di atas.

Dengan berdasar uraian penjelasan dalam penggalan ayat di atas,
penulis menggarisbawahi, penjelasan M. Quraish Shihab ketika
menafsirkan ayat ini, telah sesuai dengan kaidah yang telah ia rumuskan.

Persesuaian ini terdapat pada penjelasan M. Quraish Shihab mengenai

*Jika sang istri mempunyai anak baik laki-laki maupun perempuan maka, suami sebagai
ahli waris mendapat bagian seperempat. Hal ini, sebagaimana lanjutan pada penggalan QS. al-
Nisa’ [4]:12,

*Nasr Hamid Abu Zaid, Mathum al-Nas...,h. 258.



159

syarat suami mendapatkan seperdua dari harta waris yang ditinggalkan
oleh istrinya, jika sang istri tidak mempunyai anak.*®

2. Dalam kaidahnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya, salah
satu makna perintah yang telah ia rumuskan dengan merujuk pendapat
pakar usil al-Figh adalah memiliki kandungan mubah.®” Dalam hal ini, M.
Quraish Shihab menjelaskan kaidah ini dengan mengambil contoh pada

QS. al-Bagarah [2]: 282,

Z
4

s AL J"‘ L;sum 8 \31/

“Apabila kamu melakukan transaksi utang piutang untuk waktu tertentu
maka tulislah..”

Dalam kaidahnya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya perintah
dalam QS. al-Bagarah [2]: 282, di atas, tidak dipahami dalam arti wajib
untuk menjalankan tuntutan perintahnya akan tetapi dinilai sebagai sunnah
untuk dijalankan, karena pada saat Nabi saw. dan para sahabat banyak dari
mereka tidak menuliskannya, hal ini bukan karena mereka tidak pandai
menulis, karena telah ada kepercayaan di antara mereka dan yang

demikian itu merepotkan bagi mereka.’®

%6Lebih lanjut pernyataan bahwasannya suami dapat memiliki seperdua dari harta waris
yang ditinggalkan oleh istrinya ini dinilai sebagai ‘am. Sedang status anak yang dimiliki oleh sang
istri merupakan mukhasis-nya.

¥Kandungan makna mubah ini pada intinya tidak berkonsekuensi wajib sehingga
kemubahan itu juga dimaknai oleh M. Quraish Shihab sebagai sesuatu yang sunnah untuk
dijalankan.

*8Shihab, Kaidah...,h. 200.
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Sedangkan dalam kitab 7afsir al-Mishbah, ayat 282 dari surat al-

Ao~ -

Bagarah, didahului oleh seruan Allah, (! 5] ;ﬁ;j\ Lﬁ\;)“Hai orang-orang

yang beriman ”,selanjutnya disusul penggalan ayat di atas ( .z ri“““ 13)

z
s

;j:;{\; @mi J:-\ L;\) apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya. Perintah pada
ayat ini secara redaksional ditujukan kepada orang-orang yang beriman,
terlebih kepada mereka yang melakukan taransaksi utang-piutang, bahkan
secara lebih khusus adalah yang berhutang. Ini dimaksudkan agar orang
yang memberi piutang merasa tenang degan adanya penulisan itu.*

Karena menulisnya adalah perintah atau tuntutan yang sangat di anjurkan,

walaupun orang yang memberi piutang tidak memintanya.®
M. Quraish Shihab, menjelaskan kata (}:’Z\Af), yang di atas

diterjemahkan dengan bermuamalah, yang mana kata ini termabil dari kata

(;,23) dain. Kata ini memiliki, banyak arti, di ataranya bermakna hutang,

%Penjelasan tentang manfaat mencatat transaksi utang-piutang juga dijelaskan oleh al-

Baidawi dalam tafsirnya, la menyatakan bahwasnnya pencatatan hutang dimaksudkan agar tidak
ada salah sangka oleh pemberi hutang dan peminjam hutang, dan adanya penguat akan masa
pelunasan hutang. Lebih jelas lihat, Abu Sa’id ‘Abdillah al-Baidawi, Anwar al-Tanzil Wa Asrar
al-Ta'wil, Vol. 1, (Bairut: Dar ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1986), h. 164., adapun manfaat lain
pencatatan transaksi utang piutang adalah, lebih menguatkan bukti terhadap kadar barang yang
ditransaksikan, dan sebgai pengingat waktu transaksi. Lebih jauh, lihat Muhammad Jamaluddin al-
Qasimi, Mahasin al-Ta’wil, Vol. 11, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 233.

Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, h. 603-604.
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pembalasan, ketaatan, dan agama. kesemuannya dinilai memiliki
hubungan timbal balik, dengan kata lain bermuamalah. Muamalah yang
dimaksud adalah muamalah yang tidak secara tunai, yaitu utang-piutang.

Penggalan ayat ini dinilai, M. Quraish Shihab, megandung nasehat
pokok. Di antaranya, dikandung oleh pernyataan untuk waktu yang
ditentukan. Ini menegaskan bahwasannya ketika berhutang seharusnya
sudah tergambar dalam benak penghutang, bagaimana pembayaran atau
dari sumber dana mana penghutang akan melunasi hutangnya. Selain itu,
seorang muslim dalam berhutang harus barhati-hati. Sedemikian hati-
hatinya, sampai Nabi saw. enggan menshalati mayat yang berhutang tanpa
ada yang menjamin hutangnya, (HR. Abu Daud dan al-Nasa’i)*

Perintah, menulis utang-piutang dipahami oleh banyak ulama
sebagai anjuran, bukan kewajiban. Demikian praktik para sahabat Nabi
ketika itu, demikian juga yang dipahami dari ayat berikut. Ketika perintah
ini turun, sulit untuk dimaknai wajib, hal ini karena kepandaian tulis-
menulis saat itu sangat langka. Namun demikian ayat ini mengisyaratkan
perlunya tulis-menulis, karena dalam kehidupan setiap orang dapat

mengalami transaksi pinjam-meminjam. Isyarat ini ditandai dengan

penggunaan (\;1) iza/apabila pada penggalan ayat ini, yang lazim

digunakan untuk menunjuk kepastian akan terjadinya sesuatu. Begitulah

penjelasan M. Quraish Shihab, menyangkut perintah dalam ayat

I bid.
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ini.%?Penjelasan Shihab M. Quraish Shihab, mengenai kandungan perintah
menulis transaksi utang-piutang senada dengan salah satu pendapat yang
dikutip oleh penulis buku Nail al-Maram. Dalam buku tersebut penulisnya
mengutip banyak pendapat mengenai kandungan perintah menulis
transaksi utang-piutang, sebagian besar ulama menilai bahwasannya
kandungan perintah di sini dinilai sunnah, sendang menurut pendapat al-
Sya’bi dan ‘Ata’ sebagiamana dikutip penulis buku ini menyatakan
bahwasannya perintah tersebut bernilai wajib.*

Kaidah tafsir sebagaimana telah dijelaskan oleh M. Quraish Shihab
di atas sejalan dengan al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi,dalam bukunya
Jawahir al-Balaghah. Dalam bukunya tersebut penulis menjelaskan
bahwasannya selain makna perintah bernilai wajib, perintah juga memiliki
kandungan makna yang bermacam-macam. Di antara makna perintah
adalah a/-fbahah (memperbolehkan). Dengan demikian kandungan makna
pada redaksi al-Qur’an tidak selalu mengandung konsekuensi wajib untuk
dijalankan, melainkan dapat menjadi mubah.®*

Dengan berdasar pada penafsiran M. Quraish Shihab, dalam 7afsir
al-Mishbah, serta rumusan kaidah tafsir yang telah ia buat. Penulis

menilai bahwasannya dalam hal ini, M. Quraish Shihab konsisten dalam

®Ibid.

%Lebih jelas lihat, Abu Tayyib al-Qinnaji, Nail al-Maram Min Tafsir al-Ahkam, (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 114

*Adapun makna-makna perintah selain bernilai wajib dan mubah menurut al-Sayyid
Ahmad al-Hasyimi antara lain: Permohonan, penunjukkan, melemahkan, menakut-nakuti,
penyamaan, pemulyaan, pengabadian, pengharapkan, percontohan, perizinan, pengadaan,
pemilihan, pengajaran adab, keheranan. Lebih jelas lihat, al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawahir
al-Balaghah, (Bairut: Dar al-Fikr, 2010), h. 56-57.
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kaidah tafsir dan penerapannya dalam penafsiran. Konsistensi ini terdapat
pada makna perintah pada, ayat 282 dari surat al-Bagarah memiliki

kandungan mubah, sebagaimana rumusan kaidah yang telah ia jelaskan.



